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 Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan dan kreativitas guru-guru KB-RA Terapi Tazkiyah dalam 

pembuatan media pembelajaran menggunakan kain flanel, sehingga dapat 

memfasilitasi proses belajar mengajar yang lebih efektif dan menyenangkan 

bagi siswa dengan berbagai kebutuhan khusus․ Metodologi yang digunakan 

meliputi pengabdian interaktif yang mengombinasikan ceramah dan praktik 

langsung, dimana guru-guru diajarkan untuk membuat dan menggunakan 

media pembelajaran seperti buku dan dadu dari kain flanel․ Hasil dari 

pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kreativitas dan 

kemampuan praktis para guru, serta aplikasi efektif dari media pembelajaran 

yang telah dibuat dalam kelas․ Pengabdian kepada masyarakat ini menekankan 

bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif, seperti kain flanel, tidak hanya 

meningkatkan interaksi dan motivasi belajar siswa, tetapi juga membantu dalam 

pengembangan kognitif dan motorik mereka․ Pengabdian ini 

merekomendasikan pengembangan lebih lanjut atas pengabdian serupa untuk 

memastikan penerapan yang luas dan berkelanjutan di lembaga pendidikan 

lainnya․ 
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 Enhancing Teacher Creativity Through Training in Developing Flannel 

Fabric Learning Media. This community service initiative aims to enhance the 

skills and creativity of the teachers at KB-RA Terapi Tazkiyah in creating 

learning media using flannel fabric, thereby facilitating a more effective and 

enjoyable learning and teaching process for students with various special 

needs․ The methodology includes interactive training that combines lectures 

and hands-on practice, where teachers are instructed on creating and utilizing 

learning media such as books and dice made from flannel․ The results of this 

service demonstrate a significant improvement in the teachers' creativity and 

practical skills, as well as the effective application of the learning media created 

in the classroom․ This community service underscores that using creative 

learning media, such as flannel, enhances student interaction and motivation 

and aids in their cognitive and motor development․ This service recommends 

further development of similar training to ensure its broad and sustained 

implementation in other educational institutions․ 
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Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam pengembangan kognitif dan 

sosial-emosional anak․ PAUD dianggap sebagai elemen esensial dalam strategi pengembangan sumber 

daya manusia, yang sangat mempengaruhi perkembangan anak di masa depan (Tanu 2019; Aslindah & 

Suryani, 2021)․ Oleh karena itu, PAUD berperan fundamental dalam membentuk fondasi untuk 

pertumbuhan anak ke depan․ Pada tahap ini, guru memegang peranan strategis dalam membentuk dasar 

kemampuan belajar serta kebiasaan bagi anak didik mereka․ Kualitas interaksi yang diberikan guru 

kepada anak didik di PAUD menentukan tingkat perkembangan dan kesiapan mereka untuk 

melanjutkan pendidikan di tingkat yang lebih tinggi (Mulyati et al., 2019; Hayati& Amilia, 2020)․ 

Di lingkungan PAUD, guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

menarik, yang memerlukan kemampuan khusus dalam mengelola kelas yang dinamis serta 

keterampilan dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran yang efektif. Media 

pembelajaran ini bukan hanya sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk merangsang perkembangan sensorik, motorik, dan kognitif anak. Media tersebut 

seharusnya menjadi alat yang efektif untuk merangsang pemikiran, perasaan, imajinasi, dan konsentrasi 

anak, membantu mereka dalam proses belajar yang aktif (Astiani, Halimah, dan Hidayat, 2018; Wiguna, 

2021). Dengan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang menarik dan bermakna bagi anak-anak PAUD, sehingga mereka dapat berkembang secara 

holistik dalam berbagai aspek perkembangan mereka. 

Beberapa temuan sebelumnya telah membuktikan berbagai manfaat penggunaan media 

pembelajaran di lembaga PAUD, namun masih sedikit temuan terkait tantangan dan problematik yang 

sering dihadapi oleh guru PAUD․ Problema tersebut antara lain adanya keterbatasan sumber daya dan 

kurangnya pengabdian profesional dalam pembuatan dan penggunaan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif․ Misalnya temuan Astriani and Alfahnum (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki para pendidik PAUD dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar 

cenderung masih kurang, khususnya dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran․ 

Selain itu, ketersediaan alat peraga edukatif masih sangat terbatas karena dalam pengadaannya masih 

mengandalkan bantuan dari pemerintah dan sumbangan dari pihak luar yang tidak menentu (Gani & 

Hidayat, 2023; Nasrulloh et al., 2022). 

Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang mengalami keterbatasan sumber daya dan 

kekurangan fasilitas pembelajaran adalah KB-RA Terapi Tazkiyah, yang berlokasi di kecamatan Wagir, 

kabupaten Malang․ Menurut wawancara dengan kepala sekolah dan para guru, lembaga ini memiliki 

Kelompok Bermain (KB) setingkat PAUD dengan 12 siswa berusia 2 hingga 4 tahun, serta RA setingkat 

TK yang terbagi menjadi dua kelas: kelas A dengan 15 siswa berusia 4 hingga 5 tahun dan kelas B 

dengan 35 siswa berusia 5 hingga 7 tahun․ Selain itu, lembaga ini juga memberikan kesempatan belajar 

yang setara bagi anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) seperti tunanetra, tunarungu, dan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), sehingga dikenal dengan nama KB-RA Terapi Tazkiyah․ Saat 

ini, sekolah ini memiliki 10 siswa ABK yang direkomendasikan oleh Rumah Sakit Hermina․ Dengan 

demikian, jumlah siswa di sekolah ini cukup besar dan mencakup anak-anak normal serta mereka yang 

berkebutuhan khusus․ 

Selain kurangnya sumber daya manusia dan rasio guru dan peserta didik yang tidak seimbang, 

lembaga ini juga memiliki fasilitas pembelajaran yang masih minim, khususnya dalam hal media 

pembelajaran. Kondisi ini mengakibatkan proses pembelajaran kurang optimal dan kurang menarik bagi 

peserta didik. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk memberikan pelatihan dan pengabdian 

kepada guru PAUD dalam pembuatan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Pengabdian ini 

tidak hanya akan meningkatkan kemampuan guru dalam membuat bahan ajar yang menarik dan 

mendidik, tetapi juga akan memperkaya pengalaman belajar anak didik (Sofia, 2022; Nirmala et al., 
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2023). Selain itu, media pembelajaran yang baik dapat membantu anak-anak dalam memahami materi 

dengan lebih mudah dan menyenangkan, serta merangsang kreativitas dan minat belajar mereka. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas media pembelajaran akan berdampak positif tidak hanya pada 

hasil belajar anak-anak, tetapi juga pada semangat dan motivasi para guru dalam mengajar. 

Adapun pelatihan media pembelajaran yang akan diberikan kepada guru PAUD di KB-RA 

Terapi Tazkiyah ini dibuat dari bahan-bahan yang sederhana dan aman bagi siswa․ Di samping itu 

bahannya juga mudah dalam pembuatannya, yaitu dengan menggunakan kain flanel․ Kain flanel dapat 

digunakan menjadi berbagai macam media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dengan harga 

yang relatif murah․ Media pembelajaran dari kain flanel juga dapat dipergunakan untuk memotivasi 

anak didik dalam bentuk cerita, mengenalkan karakter, menumbuhkan emosi positif anak, partisipasi, 

penguatan serta penerapan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, sehingga sangat cocok untuk 

pembelajaran bagi anak normal maupun anak ABK (Abubakar et al., 2021)․ 

Hasil sebelumnya oleh Usman et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dengan kain flanel pada guru di PAUD dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

guru dalam membuat media pembelajaran serta meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi peserta 

didik. Selain itu, kain flanel juga dapat dibentuk menjadi sebuah buku dengan warna-warna yang cerah 

yang disebut dengan Busy Book. Busy Book dapat menjadi kegiatan yang mampu mengembangkan 

aspek motorik siswa (Wijanarko et al., 2021; Rahmah & Zainuddin, 2021). Dengan demikian, 

penggunaan kain flanel dalam pembelajaran tidak hanya memberikan manfaat bagi pengajaran dan 

pembelajaran, tetapi juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa melalui kegiatan yang interaktif 

dan menyenangkan, sekaligus mengembangkan keterampilan motorik halus mereka.  

Berdasarkan penjelasan dari pengabdian sebelumnya mengenai manfaat dan fungsi media 

pembelajaran dari kain flanel, tim pengabdi memanfaatkan kain flanel sebagai media pembelajaran 

yang diajarkan kepada para guru di KB-RA Terapi Tazkiyah, yang memiliki 10 anak berkebutuhan 

khusu Media pembelajaran dari kain flanel ini cocok untuk anak-anak dengan berbagai usia, baik anak 

normal maupun yang berkebutuhan khusus․ Berbagai jenis media dapat dibuat dari kain flanel, salah 

satunya adalah busy book․ Busy book adalah buku yang terbuat dari kain flanel․ Penggunaan busy book 

sangat mempengaruhi proses belajar mengajar․ Busy book terdiri dari kain flanel yang dibentuk 

menjadi buku dengan warna-warna cerah․ Busy book dapat berupa aktivitas yang mampu 

mengembangkan aspek motorik siswa (Putra et al., 2023)․ Tujuan dari pengabdian ini adalah (1) 

mengajarkan kreativitas dan keterampilan dalam membuat berbagai media pembelajaran dari kain 

flanel kepada para guru di KB-RA Terapi Tazkiyah, dan (2) mengajarkan kepada guru-guru KB-RA 

Terapi cara mengaplikasikan penggunaan media pembelajaran dari kain flanel kepada siswa-siswi KB-

RA Terapi Tazkiyah․ 

Metode 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan inovasi 

pembelajaran di Sekolah Khusus KB-RA-Terapi Tazkiyah melalui pelatihan kreatif membuat alat bantu 

mengajar dari kain flanel. Metode yang digunakan meliputi presentasi ilmiah untuk meningkatkan 

kompetensi guru serta sesi tukar gagasan kreatif guna mengasah imajinasi dalam merancang alat bantu 

pembelajaran, yang bertujuan menumbuhkan motivasi dan inovasi dalam penyampaian materi. Tahapan 

program ini dimulai dengan mendesain bahan pengabdian berdasarkan analisis kebutuhan peserta 

melalui wawancara, memastikan relevansi bahan dengan kondisi dan keinginan khusus mereka. 

Selanjutnya, pengabdian ini dilaksanakan dalam dua sesi yang difokuskan pada pembuatan media 

pembelajaran spesifik dari kain flanel, seperti buku tema dan dadu pendidikan. Tim pengabdi 

melibatkan dua mahasiswa semester lima dan tujuh untuk membantu teknis pelatihan dan memberikan 

pengetahuan tambahan. Tahap terakhir adalah pengabdian teknik mengajar, di mana mahasiswa 
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menerapkan ilmunya dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran flanel secara langsung 

kepada guru-guru, berlangsung selama dua pertemuan dengan durasi tiga jam per sesi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdi melakukan kunjungan 

eksploratif dan pengamatan mendalam di KB-RA serta Terapi Tazkiyah․ Mereka disambut dengan 

hangat oleh kepala sekolah lembaga tersebut․ Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan, 

diketahui bahwa KB-RA dan Terapi Tazkiyah menaungi anak-anak dengan berbagai usia dan latar 

belakang, beberapa di antaranya memiliki kebutuhan khusus․ Teridentifikasi ada anak visual, audiatif, 

bahkan komunikatif yang mengalami kesulitan, serta peserta didik hiperaktif pula. Masing-masing kelas 

dikelompokkan berdasarkan taraf perkembangan usia TK maupun PAUD. Menghadapi kondisi 

tersebut, tim pengabdi merancang ide brilian untuk mengembangkan media Pembelajaran Berbasis 

Kain Flanel. 

Pemanfaatan media pembelajaran kain flanel dinilai sangat efektif karena beberapa alasan utama: 

(a) media ini operasional secara manual dan tidak memerlukan penggunaan energi listrik; (b) bahan dan 

alat pembuatannya tersedia secara luas di lingkungan sekitar; (c) media ini efektif dalam menstimulasi 

minat dan fokus siswa melalui penggunaan warna cerah dan ilustrasi yang menarik; (d) menurut Patria 

& Iriyanto (2014), kain flanel memungkinkan siswa mengalami proses pembelajaran secara langsung. 

Dengan keanekaragaman warna serta variasi bentuk dan tema yang disesuaikan, kain flanel berhasil 

menarik perhatian dan minat siswa. Aktivitas pengabdian ini terorganisir dalam dua sesi pertemuan, 

dengan pertemuan pertama dijadwalkan pada tanggal yang ditentukan, dihadiri oleh sembilan guru dari 

KB-RA dan Terapi. Tim pengabdi mengajarkan membuat pola dengan pengenalan angka yang dikemas 

dengan berbagai gambar menarik, seperti buah, bunga, binatang, topi, pensil, baju, orang, dan tas. 

Angka tersebut disesuaikan dengan jumlah benda yang ada di dalam gambar di setiap halaman. Hal ini 

bertujuan untuk mengenalkan angka sebagai lambang bilangan dan jumlah benda dalam pelajaran 

berhitung, sehingga pengenalan lambang bilangan menjadi upaya pengenalan matematika dasar pada 

anak usia dini. Pertemuan kedua kembali diselenggarakan di lokasi yang sama, dengan fokus pada 

pembuatan dadu dari kain flanel. Setiap guru mendapat bahan yang telah disiapkan, dipotong sesuai 

ukuran, serta perlengkapan yang dibutuhkan. Masing-masing guru menjahit sendiri sehingga terbentuk 

dadu dengan tema yang beragam pada setiap sisinya, seperti bunga, binatang, angka, buah, buku, pensil, 

dan cangkir. Dadu berukuran 10 x 10 cm ini tampak menarik tidak hanya karena tema yang digunakan, 

tetapi juga karena penggunaan benang dan warna yang bervariasi, menggugah minat siswa yang 

melihat. Selain proses pembuatan, para guru juga diberikan panduan tentang cara menggunakan dadu 

tersebut dalam kegiatan pembelajaran interaktif yang dapat merangsang daya ingat dan minat belajar 

siswa, membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. 

Kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia dini merupakan salah satu upaya 

pengenalan konsep matematika sejak dini (Flanel et al., 2020). Setiap guru membuat satu buku dengan 

beberapa halaman yang di dalamnya diberi kertas karton dan dilapisi dengan kain flanel. Tim pengabdi 

mengajarkan dan memberikan contoh cara menjahit dengan benang dan kain warna-warni. Kegiatan 

menjahit dan merangkai menjadi buku ini dilakukan selama tiga jam di ruang pertemuan KB-RA dan 

TERAPI Tazkiyah. Guru-guru tidak hanya belajar membuat, menyusun, dan menjahit, tetapi juga 

diajarkan cara mengajarkan materi tersebut kepada siswa-siswinya menggunakan bahasa Inggris. Selain 

itu, guru-guru diberi tips untuk membuat aktivitas ini menarik dan interaktif, sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami dan mengingat konsep bilangan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar anak serta kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara lebih kreatif dan efektif. 
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Gambar 1 : Mengajarkan cara membuat media pembelajaran berupa buku dari kain flanel 

 

Pertemuan kedua kembali diselenggarakan di lokasi yang sama, yaitu membuat dadu dari kain 

flanel. Setiap guru mendapat bahan yang telah disiapkan, dipotong sesuai ukuran, serta perlengkapan 

yang dibutuhkan. Masing-masing guru menjahit sendiri sehingga terbentuk dadu dengan tema yang 

beragam pada setiap sisinya. Beberapa tema meliputi bunga, binatang, angka, buah, buku, pensil, dan 

cangkir. Dadu berukuran 10 x 10 cm ini tampak menarik tidak hanya karena tema yang digunakan, 

tetapi juga karena menggunakan benang dan warna yang bervariasi, sehingga dapat menggugah minat 

siswa yang melihat. Selain proses pembuatan, para guru juga diberikan panduan tentang cara 

menggunakan dadu tersebut dalam kegiatan pembelajaran interaktif yang dapat merangsang daya ingat 

dan minat belajar siswa, membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Produk media pembelajaran berupa busy book dari kain flanel 
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Setelah mengajarkan cara membuat dadu, tim pengabdi memberikan arahan mengenai 

penggunaan media buku dan dadu sebagai alat pembelajaran bahasa Inggris kepada guru-guru TK. 

Terdapat 10 buku dengan 10 lembar halaman dan 20 macam gambar di dalamnya, sehingga siswa dapat 

memegang sendiri buku tersebut dan menyusun angka pada setiap halaman dengan menempelkan 

menggunakan magnet. Guru-guru diajarkan cara menggunakan buku ini untuk mengajarkan angka dan 

kosakata dalam bahasa Inggris, menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. Selain 

itu, guru-guru didorong untuk membuat buku lanjutan sendiri dengan metode yang telah diajarkan oleh 

tim pengabdi, memungkinkan mereka untuk terus memperkaya bahan ajar dan mengembangkan 

kreativitas dalam pembelajaran. 

Pengajaran menggunakan dadu dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, misalnya dengan 

melempar dadu dan menantang siswa menebak jumlah gambar pada sisinya. Metode ini lebih cocok 

diterapkan dalam kelompok kecil atau dengan menantang siswa menebak jumlah yang sama pada dadu 

yang dilempar. Beberapa strategi tersebut dapat diimplementasikan dalam pembelajaran menggunakan 

dadu dan buku pelajaran. Guru dapat menyesuaikan pendekatan ini dengan kondisi kelas dan kurikulum 

yang berlaku. Board flanel yang mudah dipasang dan disajikan gambarnya, dapat digunakan berulang 

kali dalam pembelajaran. Board flanel ini juga memungkinkan tempelan berbagai materi pembelajaran 

seperti huruf dan angka, sehingga fleksibel untuk berbagai aktivitas pembelajaran yang kreatif dan 

interaktif. 

Baik buku maupun dadu yang berasal dari kain flanel tersebut sangat aman jika dipegang oleh 

siswa-siswi di KB-RA dan TERAPI Tazkiyah, terutama untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan 

khusus, termasuk yang memiliki keterbatasan penglihatan. Mereka dapat meraba gambar-gambar yang 

ditempel, meraba huruf, angka, bunga, binatang, atau gambar-gambar lainnya. Membiasakan diri untuk 

mengenali benda-benda secara taktil akan membantu perkembangan kognitif mereka. Dengan meraba 

dan menyentuh, anak-anak dapat mengenali dan memahami konsep-konsep dasar melalui sensasi 

sentuhan, yang merupakan pendekatan efektif dalam mendukung pembelajaran inklusif dan 

perkembangan multisensori. 

 

Gambar 3․ Selesai membuat pengabdian dan menampilkan hasil 
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Pengabdian pembuatan media pembelajaran yang menggunakan kain flanel di KB-RA-Terapi 

Tazkiyah berhasil meningkatkan kreativitas dan keterampilan para guru dalam membuat alat peraga 

pendidikan yang inovatif․ Temuan ini konsisten dengan hasil dari Usman et al. (2022), yang 

menunjukkan peningkatan serupa dalam keterampilan guru setelah mengikuti pengabdian kreatif di 

bidang pembelajaran (Abubakar et al., 2021; Usman et al., 2022)․ Dukungan ini berakar pada teori 

pembelajaran kinestetik yang menyatakan bahwa siswa mempelajari lebih baik melalui aktivitas fisik 

daripada melalui pengajaran verbal atau visual saja․ Namun, temuan yang mendukung penggunaan 

flanel tidak selalu konsisten, sebagaimana yang dinyatakan oleh (Lilawati et al., 2022)․ Beberapa guru 

mengalami kesulitan dalam menerapkan metode ini secara efektif, yang dapat dikaitkan dengan 

kurangnya pengabdian mendalam dan dukungan berkelanjutan setelah workshop․ Ini menunjukkan 

bahwa sukses implementasi media pembelajaran bergantung pada kontinuitas dan kualitas pengabdian 

guru․ 

Selain itu, kain flanel sebagai medium pembelajaran memberikan manfaat tambahan berupa 

stimulasi sensoris yang mendukung kebutuhan anak-anak berkebutuhan khusus. Hasil ini mendukung 

penelitian oleh Sofia (2022), yang menekankan pentingnya media pembelajaran yang dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan sensorik anak (Sofia, 2022; Nirmala et al., 2023). Penggunaan kain 

flanel membantu meningkatkan pengalaman belajar anak melalui berbagai tekstur dan warna yang 

merangsang indera peraba dan penglihatan mereka, menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif 

dan menyenangkan. Hal ini sangat bermanfaat terutama bagi anak-anak dengan keterbatasan sensorik, 

karena memberikan pengalaman multisensori yang mendukung perkembangan kognitif dan sensorik 

mereka secara lebih komprehensif. 

Namun, temuan ini bertentangan dengan studi oleh Gani & Hidayat (2023) yang menunjukkan 

bahwa kurangnya sumber daya dan dukungan pengabdian menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan 

media pembelajaran inovatif. Studi ini menggarisbawahi bahwa tanpa dukungan institusional yang 

memadai, pengadopsian teknologi dan metode baru dalam pendidikan akan menghadapi tantangan 

signifikan (Gani & Hidayat, 2023; Farid Nasrulloh et al., 2022). Hambatan tersebut mencakup 

keterbatasan dalam akses terhadap bahan dan alat, serta kurangnya pelatihan bagi guru untuk 

menerapkan metode inovatif secara efektif. Oleh karena itu, meskipun kain flanel menawarkan banyak 

manfaat untuk pembelajaran sensoris dan inklusif, keberhasilan implementasinya sangat bergantung 

pada dukungan yang memadai dari lembaga pendidikan dan penyediaan sumber daya yang diperlukan. 

Keberhasilan pengabdian ini dalam meningkatkan keterampilan guru juga mencerminkan 

pentingnya pengabdian yang dirancang dengan baik dan sesuai kebutuhan pengajar․ Ini sejalan dengan 

temuan Wiguna, (2021) yang menyarankan bahwa pengabdian harus fokus pada aspek praktis dan 

aplikatif untuk memastikan transfer pengetahuan yang efektif Wiguna, 2022; Rahmah & Zainuddin, 

2021). Lebih lanjut, pengabdian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa․ Temuan ini mendukung argumen sebelumnya yang 

menekankan pentingnya media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Hayati& Amilia, 2020)․  

Meskipun ada kemajuan yang dicapai, masih terdapat kebutuhan untuk memperluas 

pengabdian ini ke lebih banyak lembaga pendidikan. Hal ini untuk memastikan bahwa lebih banyak 

guru dapat memperoleh keuntungan dari metode pembelajaran inovatif ini, sebagaimana diungkapkan 

oleh Lestari et al. (2020) yang menyarankan pentingnya pengabdian guru yang berkelanjutan dan 

menyeluruh (Astiani, Halimah, & Hidayat, 2018; Lestari et al., 2020). Selain itu, temuan ini 

menunjukkan bahwa pengabdian semacam ini dapat memberikan guru alat yang diperlukan untuk 

menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan individu setiap siswa. 

Pendekatan individualisasi ini sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, seperti yang dijelaskan 

oleh Astriani and Alfahnum (2020) serta Salama et al. (2023). Dengan memperluas jangkauan 

pengabdian dan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan 
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individualisasi, pendidikan anak usia dini dapat menjadi lebih inklusif, responsif, dan memberikan hasil 

pembelajaran yang lebih efektif bagi semua siswa. 

Penggunaan kain flanel yang berwarna-warni dan mudah dibentuk menjadi berbagai macam 

bentuk didaktik juga membantu dalam pengembangan kognitif dan motorik anak, menggarisbawahi 

kegunaan material ini sebagai media pembelajaran yang efektif (Yusuff & Widyastuti, 2021); 

(Qomariyah et al., 2022)․ Media flanel mungkin kurang efektif untuk semua kelompok usia atau 

kebutuhan pembelajaran․ Misalnya, siswa dengan kebutuhan khusus atau yang lebih tua mungkin 

memerlukan media yang lebih disesuaikan dengan kemampuan sensorik atau kognitif mereka․ Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran harus dipersonalisasi, mendukung teori 

diferensiasi pembelajaran yang menekankan adaptasi metode mengajar sesuai dengan kebutuhan 

individu․ Namun, penting untuk diingat bahwa keberhasilan implementasi inisiatif seperti ini sangat 

bergantung pada konteks dan kondisi spesifik setiap lembaga pendidikan․ Adaptasi dan fleksibilitas 

dalam pendekatan pendidikan diperlukan untuk mengatasi tantangan yang beragam dan dinamis di 

lapangan (Asmawati et al., 2022; Lilawati et al., 2022)․ 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pendidikan, seperti penggunaan kain flanel 

untuk media pembelajaran, dapat memberikan manfaat substansial jika didukung dengan sumber daya, 

pengabdian, dan dukungan institusional yang adekuat. Ini menegaskan kebutuhan untuk pendekatan 

yang lebih terintegrasi dan mendukung dalam pengembangan profesional guru (Astriani and Alfahnum, 

2020; Salama et al., 2023). Ke depan, pengabdian serupa harus lebih dikembangkan dan disesuaikan 

untuk memastikan pengajaran yang efektif dan inklusif di seluruh lembaga pendidikan. Dengan 

demikian, upaya kolaboratif antara pengabdi, lembaga pendidikan, dan stakeholder terkait lainnya 

sangat penting untuk memastikan kesuksesan implementasi inovasi pendidikan yang berkelanjutan dan 

berdampak luas bagi perkembangan pendidikan yang inklusif dan berkualitas. 

Simpulan 

Pengabdian ini berhasil meningkatkan kreativitas dan keterampilan guru dalam membuat media 

pembelajaran dari kain flanel․ Guru-guru belajar membuat berbagai media pendidikan seperti buku dan 

dadu yang menarik, yang sangat membantu dalam proses pengajaran siswa dengan berbagai kebutuhan 

dan usia․ Peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran kain flanel 

memberikan kontribusi signifikan terhadap metode pengajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan․ Ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga memotivasi mereka 

melalui penggunaan material yang menarik dan pendekatan pembelajaran yang inovatif․ Meskipun 

pengabdian ini memberikan banyak manfaat, terdapat keterbatasan seperti kebutuhan akan pengabdian 

berkelanjutan untuk memastikan penerapan yang efektif dan berkelanjutan․ Sumber daya yang terbatas 

dan kurangnya dukungan institusional bisa menghambat pemanfaatan sepenuhnya dari keterampilan 

yang diperoleh․ Diperlukan lebih banyak pengabdian untuk mengexplore penerapan media 

pembelajaran serupa dalam berbagai setting pendidikan serta untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari penggunaan media ini terhadap hasil belajar siswa․ Pengabdian lebih lanjut juga bisa fokus 

pada pengembangan model pengabdian yang dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum 

sekolah secara luas․ Kesimpulan ini menyoroti pentingnya inovasi dalam pembuatan media 

pembelajaran dan perlunya dukungan berkelanjutan untuk memaksimalkan potensi pendidikan di 

lingkungan yang beragam 
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